BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan terhadap penelitian di Taman Wisata Alam

Punti Kayu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan IFAS didapatkan hasil kondisi internal
Taman Wisata Alam Punti Kayu memperoleh skor untuk faktor kekuatan
sebesar 1,78 dan faktor kelemahan sebesar 1,63 dengan nilai total skoi tabel
IFAS sebesar 3,41 yang menunjukkan bahwa kekuatan TWA Punti Kayu
lebih besar dari pada kelemahan.

2. Pada hasil perhitungan EFAS, Taman Wisata Alam Punti Kayu. Kondisi
eksternal memperoleh skor untuk faktor peluang sebesar 1, 79 dan faktor
kelemahan sebesar 1,62 dengan nilai total skor tabel EFAS sebesar 3,41
yang menunjukkan bahwa peluang TWA Punti Kayu lebih besar daripada
ancaman.

3. Dari perhitungan tersebut Taman Wisata Alam Punti Kayu berada diposisi
kuadran | yang merupakan situasi yang sangat menguntungkan perusahaan
tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth oriented
strategy)

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang
diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Pihak pengelola Taman Wisata Alam Punti Kayu hendaknya
memaksimalkan dan mempertahankan keunggulan yang ada TWA Punti
Kayu agar tetap berada pada kuadran I, karena dari hasil penelitian Punti
Kayu berada pada posisi kuadran I, artinya Taman Wisata Alam Punti Kayu

berada pada posisi sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan dan

72



73

peluang sehingga harus dimanfaatkan secara maksimal.

. Peneliti berharap pihak Punti Kayu menggunakan strategi S — O (Strengths
— Opportunities) yaitu memanfaatkan peluang yang ada dengan kekuatan
yang dimiliki, seperti menambah spot foto, mengadakan festival musicindie,
dan menyediakan kendaraan khusus untuk digunakan pengunjung. Hal ini
berdasarkan analisis SWOT untuk mengembangkan Taman Wisata Alam
Punti Kayu agar dapat menarik minat berkunjung wisatawan

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkombinasikan metode lain
dalam menganalisis selain menggunakan metode analisis SWOT. Kemudian
penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian yang

berbeda agar dapat mengembangkan metode analisis SWOT pada jenis



